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Skripsi ini membahas mengenal analisis yuridis pertimbangan hakim dalam putusan perkara
01/Pdt.Sus.Actiopauliana/2014/PN.Niaga.Jkt.Pstdan02/Pdt. Sus.A ctiopauliana/2014/P N.Niaga. Jkt.Pst
berdasarkan UUK-PKPU.dan perbandingan antara pengaturan Actio pauliana di Indonesia dengan Belanda
dan Amerika Serikat. Penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis normatif yang bersifat
eksplanatoris. Actio pauliana menurut undang-undang adalah hak yang diberikan kepada seorang kreditor
melalui kurator untuk mengajukan permohonan kepada pengadilan untuk pembatalan segala perbuatan yang
tidak diwajibkan untuk dilakukan oleh debitor terhadap harta kekayaan yang diketahui oleh debitor
perbuatan tersebut akan merugikan kreditor.

Berdasarkan analisis pada putusan perkara putusan perkara nomor 01, majelis hakim sudah tepat dalam
menerapkan hukum dan unsur-unsur actio pauliana, hanya sgja dalam pembuktian unsur kerugian
seharusnya perbuatan debitur merugikan karena hanya menguntungkan kreditur tertentu saja, Kemudian
pada analisis putusan perkara nomor 02, masih permasalahan dalam penerapan hukumnya, terutama karena
hakim terlalu berpatokan pada 'titel recht' milik tergugat, dan tidak melihat pada barang bukti lainnya yang
menunjukkan adanyaindikas bahwa debitur bertujuan merugikan kreditur lainnya. Pengaturan Actio
pauliana di Indonesia secara materil sama dengan di Belanda, hanya berbeda secaraformil. Tetapi Indonesia
bisa banyak belgjar dari Pengaturan Actio pauliana di Amerika Serikat yang lebih membantu kurator dan
pengadilan dalam menangani pembatalan perbuatan debitur pailit yang merugikan kreditur.

...... This thesis discusses the analysis of judicial consideration from the judge in the Court Judgement 01/
Pdt.Sus.Actiopauliana/ 2014/ PN.Niaga.Jkt.Pst and 02/ Pdt.Sus .Actiopauliana/ 2014/ PN.Niaga.Jkt.Pst
under the UUK-PKPU.dan comparison between the regulation of Actio paulianain Indonesia and the
regulation of Actio paulianain the Netherlands and the United States. This research is a normative juridical
research. The type of the research is explanatory.Actio paulianais a statutory rights that are granted to a
creditor through a curator to apply to the court for avoidance of al the action that are voluntarily done by the
debtor towards the assets of the debtor that by such actions the debtors realize the debtors would harm the
rights of the creditors.

Based on the analysis of court judgement number 01, the judge has applied the law and the elements of actio
pauliana properly, but when proving the element of loss, the debtor action should be proven to have harm
the creditors because his action gave benefit just to certain creditors, so that other creditors harmed. Then in
the analysis fromcourt judgement number 02, there are still many problems in implementing the law,
especially since the judge is too focused on the "title recht”, and did not look at other evidence that indicates
the debtor has real intents to harm the creditors right. The regulation of Actio paulianain Indonesiais
materially the same as in the Netherlands, differ only formally. But Indonesia can learn alot from the
regulation of Actio paulianain the United States because it is more pratical for curator and judgesin
handling the avoidance of debtor action which intent to harm the creditors.
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